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ABSTRAK ARTICLE HISTORY
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mewujudkan Dikirim 27 - Juli - 2025
TPS3R (Tempat Pengolahan Sampah: Reduce, Reuse, Recycle) Bhuana Diterima 28 - Juli - 2025
Utama Lestari sebagai destinasi wisata edukasi lingkungan di Desa Wisata Disetujui 28 - Agustus -
Panji. Melalui pelatihan dan pendampingan, program ini berfokus pada 2025

peningkatan kapasitas masyarakat dalam mengelola sampah secara Diterbit 01 - September -
berkelanjutan sekaligus mengintegrasikannya ke dalam potensi wisata desa. 2025

Metode pelaksanaan kegiatan menggunakan konsep Community-Based

Tourism (CBT) yang menekankan pentingnya partisipasi aktif masyarakat KATA KUNCI

dalam setiap tahap, meliputi: sosialisasi mengenai peluang pengembangan Desa Wisata, TPS3R,
TPS3R sebagai wisata edukatif; pelatihan teknis di lapangan tentang Wisata Edukasi
pemanduan wisata edukatif yang melibatkan wisatawan dalam aktivitas

pengelolaan sampah secara langsung, dilanjutkan dengan simulasi

kunjungan di mana kelompok mitra berperan sebagai tuan rumah (host) dan

pemandu wisata; serta evaluasi kegiatan melalui penyebaran formulir

kepada wisatawan untuk menilai pengalaman dan dampak pembelajaran.

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa mitra mampu berperan sebagai

pemandu wisata sekaligus pengajar dalam proses waste management, serta

mampu menyusun paket wisata edukasi pengelolaan sampah. Luaran

konkret berupa media promosi seperti flyer dan akun media sosial (Facebook

dan Instagram) yang menampilkan aktivitas wisata edukasi TPS3R. Kegiatan

ini memberikan dampak positif terhadap peningkatan kesadaran masyarakat

akan pentingnya pengelolaan sampah, kebersihan lingkungan, serta

penguatan citra Desa Wisata Panji sebagai destinasi wisata berwawasan

lingkungan.

1. Pendahuluan

Permasalahan sampah hingga kini masih menjadi tantangan utama di berbagai wilayah,
termasuk di Desa Panji yang sejak masa pandemi tahun 2020 mulai berkembang sebagai
destinasi wisata pedesaan. Pengembangan desa wisata berbasis komunitas menuntut
keterlibatan aktif masyarakat dalam menjaga kelestarian lingkungan sekaligus
menciptakan pengalaman wisata yang autentik dan berkelanjutan. Salah satu elemen
penting dalam pengelolaan lingkungan di Desa Panji adalah Kelompok TPS3R Bhuana
Utama Lestari, yang telah aktif mengelola sampah secara mandiri untuk menjaga
kebersihan dan keberlanjutan desa. Namun, potensi TPS3R ini belum sepenuhnya
dimanfaatkan sebagai daya tarik wisata edukatif yang memiliki nilai tambah bagi
masyarakat.
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Berbagai kajian menunjukkan bahwa Desa Wisata Panji memiliki potensi yang besar
untuk dikembangkan lebih lanjut. Desa ini dinilai menarik sebagai jalur Fun Bike (Putra,
Tremana, & Putra, 2022) dan memiliki arah pengembangan berkelanjutan melalui
penerapan konsep Ecovillage (Andiani, Trianasari, Kusyanda, & Marsakawati, 2023).
Selain itu, pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan lebih dari 50 produk UMKM
serta pelatihan digital marketing telah memperkuat identitas desa wisata Panji (Andiani,
Kusumayani, Trianasari, & Kesiman, 2023). Melalui program Kedaireka, desa ini juga
berhasil mengembangkan homestay berbasis rumah warga serta pelatihan pemasaran
digital melalui agen travel online (Andiani, Parma, & Sintiari, 2024).

Hasil penelitian awal menunjukkan bahwa konsep Ecovillage diadopsi untuk
meningkatkan kesadaran warga terhadap pentingnya menjaga lingkungan. Dalam
perkembangannya, berbagai kajian di tingkat nasional maupun internasional menekankan
pentingnya penyusunan master plan desa wisata yang mencakup penataan sarana dan
prasarana, peruntukan ruang, serta pengelolaan ruang secara berkelanjutan (Kautsary,
Puspitasari, Rochim, & Miranti, 2022; Revayanti, 2022; Wihastuti & Oktavia, 2021).
Pelibatan masyarakat menjadi aspek kunci dalam penyusunan master plan agar dapat
mengintegrasikan dimensi pelestarian alam, ekonomi, dan sosial budaya masyarakat lokal
(Widijanto & Ardana, 2022).

Selain pengelolaan ruang, pengelolaan sampah juga menjadi faktor penting dalam
mewujudkan desa wisata berkelanjutan. Pendekatan 3R (Reduce, Reuse, Recycle)
terbukti efektif meningkatkan kesadaran lingkungan di tingkat komunitas (Kurniawan &
Parela, 2018). Huda, Wardaya, & Anitasari (2022) menegaskan bahwa model TPS3R
berbasis edukasi sangat potensial dikembangkan sebagai sarana pembelajaran bagi
masyarakat dan wisatawan, khususnya jika dilengkapi dengan alur informasi, pelatihan,
serta elemen interpretasi wisata yang menarik.

Urgensi kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini didasarkan pada perlunya
optimalisasi peran TPS3R dalam menciptakan inovasi wisata edukatif berbasis
pengelolaan sampah. Aktivitas pemilahan dan pengolahan sampah, terutama sampah
plastik, belum dimanfaatkan secara maksimal sebagai atraksi wisata yang bersifat edukatif.
Padahal, dengan pendekatan yang tepat, pengelolaan sampah dapat menjadi sarana
pembelajaran yang bernilai ekonomi dan sosial, sekaligus mengubah persepsi masyarakat
bahwa sampah bukanlah limbah, melainkan sumber daya potensial (Sutanto, 2021).

Penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa pengelolaan TPA atau TPS3R dapat
diarahkan untuk mengubah stigma negatif terhadap pengelolaan sampah menjadi aktivitas
yang menarik, edukatif, dan memiliki daya tarik wisata (Shiddiqi et al., 2023). Berdasarkan
hal tersebut, tujuan utama kegiatan ini adalah menjadikan TPS3R Bhuana Utama Lestari
Panji sebagai destinasi wisata edukasi lingkungan melalui sistem pengelolaan yang
terstruktur, partisipatif, dan atraktif. Program wisata edukasi ini diharapkan dapat
menumbuhkan kesadaran wisatawan terhadap pentingnya menjaga lingkungan serta
mendorong perubahan perilaku dalam pengelolaan sampah (Novianti, Putra, Permadi,
Maulana, & Wulung, 2021).

Pengelolaan sampah yang dilakukan secara komprehensif dari hulu ke hilir diyakini
mampu memberikan manfaat ekonomi, kesehatan, dan lingkungan secara berkelanjutan
(Yulianto, Novitasari, Prasetyo, & Ambarwati, 2024). Konsep pariwisata edukatif (Edu-
Tourism) menjadi sarana efektif untuk menggabungkan kegiatan wisata dengan
pembelajaran, sehingga wisatawan dapat memperoleh pengalaman langsung mengenai
pengelolaan sampah dan keberlanjutan lingkungan (Ismowati, Avianto, Sulaiman, Aisi, &
Firmansyah, 2022). Melalui pendekatan ini, pengunjung tidak hanya belajar secara teoritis,
tetapi juga memahami praktik pengolahan sampah yang dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari (Santoso, Purnomo, & Sumaryoto, 2017).
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2. Metode Pengabdian

Kegiatan pengabdian ini berlandaskan pada konsep Community-Based Tourism (CBT),
yang menekankan pentingnya partisipasi aktif masyarakat dalam perencanaan,
pengelolaan, dan pemanfaatan kegiatan wisata (Giampiccoli & Saayman, 2018). Prinsip
CBT sejalan dengan konsep pariwisata berkelanjutan dari United Nations World Tourism
Organization (UNWTO) yang memadukan dimensi ekonomi, sosial, dan lingkungan
(UNWTO, 2021). Keberhasilan CBT sangat ditentukan oleh kapasitas masyarakat serta
sinergi antar pelaku lokal dalam mengelola potensi yang ada (Dangi & Jamal, 2016).
Melalui pendekatan ini, TPS3R Bhuana Utama Lestari Panji diharapkan dapat
mentransformasi diri menjadi pusat pembelajaran lingkungan sekaligus destinasi wisata
yang ramah lingkungan, inklusif, dan berkelanjutan. Lokasi kegiatan dilaksanakan di
TPS3R Paniji, dengan partisipan utama pengelola TPS3R. Partisipan kegiatan meliputi
pengelola TPS3R, perwakilan pemerintah desa, dan tim pelaksana pengabdian.

Gambar 1. Alur Tahapan Pelaksanaan Program Pengabdian

\ 6elatihan Teknis dan \ évaluasi dan Monitoring\

Sosial!sasi_ dan Simulasi Lapangan Program

Koordinasi Awal - Teknik bercerita - Diskusi partisipatif

- Focus Group Discussion (FGD) - Manajemen perjalanan wisata - Observasi langsung
-kggeigjtglr?san rencana dan output - Interpretasi lingkungan - Kuesioner

- Penetapan jadwal dan lokasi - Metode simulasi . Wayvancara terhadap peserta
kegiatan - Role play pelatihan

j kObservasi Lapangan j kMonitoring berkala j

Pelaksanaan program dibagi menjadi tiga tahap utama (Gambar 1):
a. Sosialisasi dan Koordinasi Awal
Tahap ini bertujuan membangun pemahaman dan komitmen bersama antara tim
pelaksana, pemerintah desa, dan pengelola TPS3R mengenai peluang
pengembangan TPS3R sebagai wisata edukatif berbasis pengelolaan sampah.
Kegiatan meliputi Focus Group Discussion (FGD), penjelasan rencana kegiatan dan
luaran, serta penetapan jadwal dan lokasi pelatihan.
b. Pelatihan Teknis dan Simulasi Lapangan
Tahap ini berfokus pada peningkatan kapasitas mitra dalam pemanduan wisata
edukatif. Materi pelatihan meliputi teknik komunikasi dan interpretasi lingkungan,
manajemen perjalanan wisata, serta praktik langsung pengelolaan sampah seperti
pemilahan, komposting, dan daur ulang. Kegiatan dilanjutkan dengan simulasi
kunjungan wisata edukatif, di mana mitra berperan sebagai tuan rumah (host) dan
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pemandu wisata. Selain itu, dilakukan pendampingan pembuatan konten promosi

digital berupa flyer dan akun media sosial (Facebook dan Instagram).
c. Evaluasi dan Monitoring Program

Evaluasi dilakukan melalui penyebaran formulir umpan balik (kuesioner) kepada

peserta simulasi wisata dan observasi langsung oleh tim pelaksana untuk menilai

tingkat pemahaman, kepuasan, serta efektivitas kegiatan. Monitoring dilakukan secara
berkala guna menilai keberlanjutan program dan dampak terhadap peningkatan
kapasitas mitra.

Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara semi-terstruktur, FGD,
dan kuesioner. Observasi digunakan untuk mencatat partisipasi dan perubahan perilaku
mitra selama kegiatan. Wawancara dan FGD digunakan untuk menggali persepsi,
pengalaman, serta kendala yang dihadapi mitra. Kuesioner digunakan untuk memperoleh
data kuantitatif terkait kepuasan dan tingkat pemahaman peserta.

Data dianalisis secara deskriptif kualitatif, dengan membandingkan kondisi mitra
sebelum dan sesudah pelaksanaan kegiatan. Analisis dilakukan melalui proses triangulasi
data untuk memastikan validitas hasil, serta refleksi bersama antara tim pelaksana dan
mitra guna menyusun rencana tindak lanjut pengembangan wisata edukatif berbasis
TPS3R.

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berfokus pada pengembangan TPS3R
Bhuana Utama Lestari di Desa Panji sebagai wisata edukatif berbasis pengelolaan
sampah. Kegiatan dilaksanakan melalui tiga tahapan utama, yaitu sosialisasi, pelatihan
teknis dan simulasi pemanduan wisata edukatif, serta evaluasi kegiatan.

Pada tahap sosialisasi, tim pengabdian memperkenalkan konsep wisata edukatif
berbasis pengelolaan sampah kepada pengelola TPS3R dan perangkat desa (Gambar 2).
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, kegiatan ini meningkatkan pemahaman
masyarakat mengenai potensi TPS3R tidak hanya sebagai fasilitas pengolahan sampah,
tetapi juga sebagai sarana pembelajaran lingkungan bagi wisatawan dan pelajar.

Gambar 2. Tahap Sosialisasi Konsep Wi

isata Edukatif Berbasis Pengelolaan Sampah
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Antusiasme peserta terlihat dari keaktifan dalam diskusi FGD dan munculnya berbagai
ide pengembangan tur edukatif, seperti paket kunjungan bertema “dari sampah menjadi
produk bernilai’. Hal ini menunjukkan adanya kesadaran kolektif untuk memanfaatkan
pengelolaan sampah sebagai potensi wisata lokal. Anugrah, Salahudin, & Nurjaman (2021)
menjelaskan bahwa partisipasi masyarakat lokal merupakan faktor kunci dalam
menciptakan pariwisata berbasis komunitas yang berkelanjutan, sehingga tahap
sosialisasi menjadi fondasi penting untuk menggerakkan dukungan warga terhadap
program.

Tahap pelatihan teknis berfokus pada peningkatan kapasitas pengelola TPS3R dalam
memandu wisatawan serta menjelaskan proses pengelolaan sampah secara langsung di
dilakukan dilapangan (Gambar 3). Semua anggota TPS3R menyimak dan melakukan
arahan dari tim pelatih untuk nantinya bisa dilakukan simulasi saat adanya pengunjung ke
TPS3R. Pelatihan cara menyapa para pengunjung, cara mengarahkan pengunjung ke jalur
jalur zona jenis sampah, sampai pelatihan bagaimana membuat para pengunjung anak
anak mampu merasa betah ada di TPS3R juga dilatih. Dalam tahap ini dapat disimpulkan
bahwa berdasarkan hasil observasi partisipatif dan dokumentasi pelatihan, peserta dilatih
untuk membuat narasi pemanduan yang menarik, mempraktikkan penerimaan tamu, serta
menyiapkan titik-titik edukasi seperti area pemilahan, komposting, dan pengolahan residu

Gambar 3. Tahap Pelatihan Teknis di TPS3R

Simulasi kunjungan (Gambar 4) dilakukan dengan tim pengabdian berperan sebagai
wisatawan, sementara mitra bertindak sebagai pemandu dan tuan rumah. Hasil analisis
dari wawancara dan FGD menunjukkan peningkatan kemampuan komunikasi,
kepercayaan diri, serta profesionalitas peserta dalam menjelaskan proses pengelolaan
sampah kepada pengunjung. Temuan ini mendukung penelitian Nugraha, Perbawasari,
Zubair & Novianti (2019) yang menyatakan bahwa pelatihan partisipatif berbasis praktik
lapangan mampu meningkatkan kepercayaan diri dan kemampuan komunikasi
masyarakat dalam konteks ekowisata. Selain itu, Andini & Rizki (2024) juga menegaskan
efektivitas pelatihan teknis dalam menumbuhkan keterampilan sosial dan profesional
masyarakat lokal pada destinasi wisata.

Gambar 4. Tahap Simulasi mengajarkan anak anak mengolah sampah
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Tahap evaluasi dilakukan dengan menyebarkan kuesioner dengan QR-code kepada
peserta dan wisatawan uji coba untuk menilai daya tarik dan kebermanfaatan kegiatan
(Gambar 5).

lalui Penyebaran Kuesioner melalui QR-Code

e
V.1

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 93 persen dari 15 peserta telah mampu memahami
tujuan pelatihan dan memiliki keterampilan menjadi pemandu wisata (Gambar 6). Hasil
evaluasi ini diperkuat oleh data wawancara yang menunjukkan adanya perubahan sikap
positif terhadap pengelolaan lingkungan dan kesediaan warga untuk terus
mengembangkan kegiatan wisata edukatif di TPS3R. Temuan ini sejalan dengan Ismowati
et al. (2022) yang menunjukkan bahwa wisata edukatif berbasis pengelolaan sampah
meningkatkan partisipasi dan kepedulian masyarakat terhadap lingkungan.
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Gambar 6. Hasil Evaluasi Pelatihan dan Pendampingan TPS3R

= Memahami tujuan
pelatihan dan memiliki
keterampilan menjadi
pemandu wisata

= Perlu pelatihan dan
pendampingan lanjut

Pendekatan CBT terbukti efektif dalam mendorong partisipasi aktif dan pemberdayaan
warga. Melalui siklus reflektif berulang, masyarakat tidak hanya memperoleh keterampilan
teknis, tetapi juga membangun kesadaran kritis terhadap potensi lokalnya. Integrasi
pengelolaan TPS3R dengan wisata edukatif menciptakan nilai tambah ekonomi dan sosial,
di mana pengunjung memperoleh pengalaman belajar tentang pengelolaan lingkungan,
sementara masyarakat mendapatkan manfaat ekonomi langsung dari kegiatan wisata.
Hasil ini sejalan dengan penelitian Qorib (2024) yang menyatakan bahwa kolaborasi antara
komunitas dan akademisi mampu menghasilkan inovasi lokal yang relevan dengan
kebutuhan masyarakat, termasuk pengembangan wisata edukatif berbasis ekologi.

4. Simpulan dan Saran

Kegiatan pengabdian masyarakat berhasil meningkatkan kapasitas masyarakat dalam
mengelola sampah secara berkelanjutan dan mengembangkan potensi TPS3R sebagai
wisata edukatif. Melalui pendekatan Community-Based Tourism (CBT), masyarakat terlibat
aktif dalam seluruh tahapan, mulai dari sosialisasi, pelatihan teknis, hingga refleksi hasil.
Program ini menghasilkan peningkatan keterampilan dalam pemanduan wisata,
pengolahan sampah, serta promosi digital yang mendorong terbentuknya model wisata
edukatif berbasis pengalaman. Dampak kegiatan terlihat pada meningkatnya kesadaran
lingkungan, kolaborasi antarwarga dan pemerintah desa, serta lahirnya paket wisata
edukatif yang siap dipromosikan. Saran yang dapat digunakan untuk pengembangan lebih
lanjut yaitu penguatan kelembagaan TPS3R, digitalisasi promosi, dan replikasi model
serupa di desa lain disarankan untuk menjaga keberlanjutan serta memperluas manfaat
program.

5. Ucapan Terima Kasih

Tim pengabdian mengucapkan terima kasih kepada Kemdikbudristek melalui Direktorat
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